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Abstract

Industrial Revolution 4.0, there is an increasing demand for highly skilled labour in the
manufacturing and construction sectors. Welding engineering, as a crucial skill in this field,
requires quality vocational education to produce a competent workforce. SMK Negeri 1 Guguk
focuses on providing welding engineering education in accordance with industry standards. This
study aims to analyse the suitability of the facilities and infrastructure of the welding engineering
practicum at SMK Negeri 1 Guguk to the applicable competency standards. The research method
used was a mixture of qualitative and quantitative, including surveys, interviews, documentation
and observation. The results showed that although some aspects of practicum facilities, such as
educational media and equipment, met the standards of Permendikbud No. 34/2018, there were
significant deficiencies in facilities, infrastructure, furniture and practical equipment. Constraints
identified include budget limitations, lack of equipment maintenance, and inadequacies in the
provision of the latest technology. In addition, the results of this study are expected to contribute
to the improvement of vocational education in general and add to the literature in the field of
welding engineering vocational education, in order to create a more prepared and highly
competitive workforce. This research recommendation is targeted at improving practicum
facilities, integrating the latest technology, and improving equipment maintenance methods.
These recommendations are expected to support the development of students' competencies and
improve their readiness in the global labour market.
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Analisis Kesesuaian Fasilitas Praktikum Teknik Pengelasan Terhadap
Standar Kompetensi di SMK Negeri 1 Guguk

Abstrak

Revolusi Industri 4.0, terdapat peningkatan permintaan terhadap tenaga kerja yang memiliki
keterampilan tinggi dalam sektor manufaktur dan konstruksi semakin mendesak. Teknik
pengelasan, sebagai keahlian krusial dalam bidang ini, memerlukan pendidikan vokasi yang
berkualitas untuk menghasilkan tenaga kerja yang kompeten. SMK Negeri 1 Guguk memiliki
fokus pada penyediaan pendidikan teknik pengelasan sesuai dengan standar industri. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian sarana dan prasarana praktikum teknik pengelasan
di SMK Negeri 1 Guguk dengan standar kompetensi yang berlaku. Metode penelitian yang
digunakan adalah campuran kualitatif dan kuantitatif, meliputi survei, wawancara, dokumentasi
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa aspek fasilitas
praktikum, seperti media pendidikan dan perlengkapan, telah memenuhi standar Permendikbud
Nomor 34 Tahun 2018, terdapat kekurangan signifikan dalam sarana, prasarana, perabot, dan
peralatan praktik. Kendala yang diidentifikasi termasuk keterbatasan anggaran, kurangnya
pemeliharaan peralatan, dan ketidakcukupan dalam penyediaan teknologi terbaru. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap perbaikan pendidikan vokasi
secara umum dan menambabh literatur dalam bidang pendidikan vokasi teknik pengelasan, guna
menciptakan tenaga kerja yang lebih siap dan berdaya saing tinggi. Rekomendasi penelitian ini
ditargetkan adanya peningkatan fasilitas praktikum, integrasi teknologi terbaru, serta perbaikan
metode pemeliharaan peralatan. Rekomendasi ini diharapkan dapat mendukung pengembangan
kompetensi siswa dan meningkatkan kesiapan mereka di pasar kerja global.

Kata kunci: Analisis, Sarana dan Prasarana, Pratikum, Keahlian, Teknik Pengelasan.
I. PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi dan informasi telah mengubah banyak aspek kehidupan,
termasuk kebutuhan akan tenaga kerja yang kompeten dan terampil di berbagai sektor industri
(Purwanto et al., 2023). Salah satu sektor yang sangat membutuhkan tenaga kerja dengan keahlian
khusus adalah sektor manufaktur dan konstruksi, di mana teknik pengelasan memainkan peran yang
sangat vital (Ikpe, 2023). Teknik pengelasan tidak hanya melibatkan penyambungan logam tetapi juga
pemahaman mendalam tentang berbagai material, teknik, dan teknologi yang terus berkembang (David,
2023). Oleh karena itu, pendidikan vokasi yang berkualitas di bidang teknik pengelasan relatif penting
untuk menyiapkan tenaga kerja berdaya saing di pasar kerja global.

SMK Negeri 1 Guguk, sebagai salah satu institusi pendidikan vokasi di Indonesia, memiliki tanggung
jawab besar dalam mempersiapkan siswa-siswinya agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
standar industri. Program keahlian teknik pengelasan di SMKN 1 Guguk dirancang untuk memberikan
pendidikan dan pelatihan yang komprehensif kepada siswa. Namun, keberhasilan program ini sangat
bergantung pada kesesuaian dan kualitas sarana-prasarana praktikum yang disediakan.

Sarana ini menjadi bagian terpenting dalam praktikum yang merupakan komponen kunci dalam proses
pembelajaran teknik pengelasan (Sjolie et al., 2024). Fasilitas yang memadai, mencakup peralatan yang
lengkap dan canggih, lingkungan yang aman dan kondusif, serta metode pengajaran yang sesuai, sangat
penting untuk memastikan bahwa siswa dapat mengembangkan keterampilan praktis yang dibutuhkan
di dunia kerja (Nwuke & Nwanguma, 2024). Standar kompetensi yang ditetapkan oleh industri harus
menjadi acuan dalam penyediaan fasilitas ini agar lulusan SMK Negeri 1 Guguk siap menghadapi
tantangan dan tuntutan pekerjaan di bidang pengelasan.
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Studi ini bertujuan menganalisis kesesuaian sarana-prasarana praktikum teknik pengelasan di SMK
Negeri 1 Guguk berstandar kompetensi yang berlaku. Penelitian ini akan mengevaluasi berbagai aspek,
termasuk kelengkapan dan kondisi peralatan, kesesuaian metode praktikum dengan kurikulum, serta
kesiapan lingkungan praktikum dalam mendukung proses belajar mengajar (Huang et al., 2024).
Dengan melakukan analisis yang mendalam, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam
menggambarkan sejauh mana fasilitas praktikum yang ada mendukung pencapaian standar kompetensi
(Celik, 2024).

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi dalam
penyediaan sarana dan prasarana praktikum. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi kesesuaian
fasilitas ini antara lain adalah keterbatasan anggaran, kurangnya pemeliharaan peralatan, serta
kurangnya integrasi teknologi terbaru dalam proses pembelajaran (Camacho et al., 2020). Dengan
mengidentifikasi masalah-masalah ini, penelitian ini akan memberikan rekomendasi untuk perbaikan
dan pengembangan fasilitas di masa depan (Familoni et al., 2024). Dalam mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Hendren et al., 2023).

Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk menggali informasi mendalam melalui wawancara dengan
guru, siswa, dan pihak manajemen sekolah, serta observasi langsung terhadap fasilitas praktikum
(Anriani et al., 2024). Sementara itu, pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk mengumpulkan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa dan guru untuk mengevaluasi persepsi mereka
terhadap kesesuaian sarana dan prasarana yang ada (Venatius et al., 2023). Data dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif dan statistik untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai
kondisi fasilitas praktikum di SMK Negeri 1 Guguk.

Hasil penelitian ini ditargetkan menjadi referensi utama bagi pengelola SMK Negeri | Guguk dan pihak
terkait dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, khususnya di bidang teknik pengelasan.
Peningkatan kualitas sarana dan prasarana praktikum diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi
siswa, tetapi juga mendukung upaya pemerintah dalam memajukan pendidikan vokasi di Indonesia
(Legi et al., 2023). Dengan demikian, lulusan SMK Negeri 1 Guguk diharapkan dapat menjadi tenaga
kerja yang kompeten, siap bersaing, dan mampu berkontribusi positif dalam perkembangan industri
nasional dan global.

Penelitian ini juga berupaya untuk memberikan kontribusi dalam literatur akademik terkait pendidikan
vokasi dan teknik pengelasan. Dengan menyajikan analisis yang komprehensif dan rekomendasi yang
aplikatif, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan di institusi pendidikan vokasi lainnya dalam
upaya mereka meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan teknik pengelasan (Prasetya et al., 2023,
2024; Waskito et al., 2024). Melalui penelitian ini, diharapkan akan terbentuk pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya sarana dan prasarana yang sesuai dalam mendukung pencapaian kompetensi
keahlian teknik pengelasan yang berkualitas tinggi (Alojaiman, 2023).

Penelitian ini juga berusaha untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi terbaru, seperti
otomatisasi, Internet of Things (IoT), dan teknologi hijau, dapat diimplementasikan dalam sarana dan
prasarana praktikum teknik pengelasan (Khan et al., 2024). Dengan memanfaatkan teknologi canggih,
diharapkan proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan efisien, serta lebih sesuai dengan
tuntutan industri modern (El-haggar et al., 2023). Penelitian ini juga akan meneliti bagaimana kerjasama
antara sekolah dan industri dapat ditingkatkan untuk memastikan bahwa fasilitas praktikum selalu
diperbarui dengan relevansi perkembangan teknologi teknik pengelasan.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi terhadap pertumbuhan kualitas pendidikan kejuruan di
Indonesia, khususnya dalam bidang teknik pengelasan. Dengan melakukan analisis yang mendalam dan
menyeluruh, serta memberikan rekomendasi yang praktis dan aplikatif, diharapkan penelitian ini dapat
membantu SMK Negeri | Guguk dan institusi pendidikan vokasi lainnya dalam mempersiapkan lulusan
yang siap menghadapi tantangan dan peluang di era industri 4.0.
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RQ1. Bagaimana singkronisasi antara sarana dan prasarana praktikum pada studi teknik pengelasan di
SMKN 1 Guguk dengan standar kompetensi yang berlaku?

RQ2. Apasaja faktor yang mempengaruhi sarana dan prasarana praktikum teknik pengelasan di SMKN
1 Guguk dengan standar kompetensi yang berlaku?

II. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan mixed method terdiri dari penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan ini memanfaatkan kelebihan dari kedua metode tersebut, Pendekatan ini sangat berguna
dalam konteks di mana satu metode saja tidak cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian, seperti
dalam studi perilaku konsumen yang membutuhkan data tentang tren serta wawasan mendalam tentang
motivasi di balik perilaku (Vila et al., 2024). Dalam penelitian mixed, metode kuantitatif dan kualitatif
bisa digunakan secara simultan atau berurutan, serta hasil dari kedua pendekatan ini diintegrasikan
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian (Sharma et al., 2023).

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah serangkaian langkah sistematis yang diikuti untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyimpulkan data guna menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis
(Ghanad, 2023). Proses ini dimulai dengan identifikasi masalah atau pertanyaan penelitian, yang

kemudian diikuti oleh kajian literatur untuk memahami konteks dan menemukan celah penelitian (Guest
et al., 2020). Prosedur penelitian disajikan pada Gambar 1.

\4
\4

Gambar 1. Prosedur Penelitian

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Guguk, Program Studi Teknik Mesin dengan Kompetensi
Keahlian Teknik Pengelasan, yang berlokasi di JI. Kereta Api, Guguk VI1II Koto, Kecamatan Guguk,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. Penelitian ini berlangsung selama dua minggu
pada pertengahan Mei 2024.

D. Populasi dan Sampel

Populasi mencakup semua subjek atau objek yang menjadi fokus penelitian dan memiliki karakteristik
tertentu, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk diikutsertakan dalam
penelitian (Vardi & Collings, 2023). Agar hasil penelitian dapat digeneralisasi, sampel harus mewakili
populasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan berbagai teknik, seperti random sampling atau stratified
sampling, sesuai dengan tujuan dan desain penelitian (Rahman et al., 2022). Populasi dalam penelitian
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ini mencakup sarana dan prasarana ruang praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan. Dalam
penelitian ini, seluruh populasi, yaitu sarana dan prasarana ruang praktikum Kompetensi Keahlian
Teknik Pengelasan di SMK Negeri 1 Guguk, dijadikan sampel.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan wawancara, dengan instrumen pengumpulan data berupa
lembar pendataan dan pedoman wawancara untuk mencatat hasil survei dan wawancara (Dunwoodie et
al., 2022). Lembar pendataan ini disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana dan prasarana ruang praktikum Kompetensi Keahlian
Teknik Pengelasan (Schneider et al., 2023).

F. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan berbagai teknik yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif (Schneider et al., 2023). Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terbuka
kepada responden, yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan mendalam mengenai
pengalaman, pandangan, dan persepsi mereka terkait topik penelitian (Limna, 2023). Teknik
dokumentasi mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber yang ada, seperti laporan, arsip, dan
catatan lain, yang menyediakan konteks tambahan dan informasi relevan yang mendukung analisis dan
interpretasi hasil penelitian (Felipe et al., 2022).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah metode yang digunakan untuk mengolah, menginterpretasi, dan
menyimpulkan data yang dikumpulkan selama penelitian (Irfan, 2023). Langkah-langkah analisis data
dalam penelitian ini meliputi: setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah membandingkan
sarana dan prasarana yang ada dengan standar yang ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun
2018 untuk menentukan kesesuaian. Evaluasi kesesuaian sarana dan prasarana praktikum Kompetensi
Keahlian Teknik Pengelasan dilakukan dengan membandingkan sarana dan prasarana praktikum yang
ada di workshop Teknik Pengelasan SMKN 1 Guguk dengan standar dalam Permendikbud Nomor 34
Tahun 2018, kemudian hasilnya dinyatakan dalam persentase dengan mengalikan hasil perbandingan
tersebut dengan 100%.

III. HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian Prasarana

Hasil observasi yang telah dilakukan, data mengenai prasarana yang tertera pada Gambar 2 telah
diperoleh.

Jenis Prasarana
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Gambar 2. Hasil Observasi Prasarana
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Hasil penelitian mengenai prasarana praktik Teknik Pengelasan, diperoleh data sebagai berikut: luas
area kerja bangku adalah 5,3 m? dengan persentase kesesuaian sebesar 177%, yang sudah melampaui
standar minimal. Area kerja las oksi-asetilin memiliki luas 1,5 m2 per siswa, belum memenuhi standar,
dengan persentase kesesuaian sebesar 50%. Area kerja las listrik manual memiliki luas 2,7 m2 dengan
persentase kesesuaian sebesar 90%, yang cukup sesuai. Luas area kerja las busur listrik
MIG/TIG/CO2/MAG adalah 2,2 m2, dengan persentase kesesuaian sebesar 73%, yang juga cukup
sesuai. Ruang instruktur dan penyimpanan memiliki luas 21 m2 dengan persentase kesesuaian di atas
100%, yang sudah sesuai. Secara keseluruhan, tingkat kesesuaian prasarana praktik adalah 82,6%.

B. Hasil Penelitian Perabot

Hasil penelitian, data terkait perabot dapat dilihat pada Gambar 3.

160% 144%  Jenis Perabot
0

140%
120% 100%

100%

80%
60%
0,
40% 0% 0% 0% 0% 0%

3%

Gambar 3. Hasil Penelitian Perabot

Gambar 3, terlihat bahwa kursi kerja praktik tidak tersedia, ada 13 meja kerja praktik, tidak ada meja
alat praktik, dan meja persiapan praktik juga tidak tersedia. Selain itu, kursi kerja bengkel tidak ada,
tetapi terdapat 4 lemari alat dan 5 lemari lainnya. Secara keseluruhan, persentase kesesuaian perabotan
praktik dengan standar Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 adalah 40,42%, yang masih jauh dari
standar yang ditetapkan.

C. Hasil Penelitian Peralatan Praktik pada Area Kerja Bangku

Hasil penelitian mengenai peralatan praktik di area kerja bangku ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Peralatan Praktik pada Area Kerja Bangku
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dari 37 peralatan praktik, hanya 5 yang sudah memenuhi atau

bahkan melebihi standar yang ditetapkan oleh Permendikbud. Sebanyak 7 peralatan hampir memenuhi
standar, 7 peralatan belum sesuai, dan 18 peralatan kurang atau tidak sesuai dengan Permendikbud
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Nomor 34 Tahun 2018. Dengan demikian, persentase kesesuaian alat praktik dan area kerja bangku
adalah 54,2%, yang menunjukkan bahwa masih belum mencapai tingkat kesesuaian yang diharapkan.

D. Hasil Penelitian Peralatan Praktik pada Area Kerja Las Oxy Aceteline

Hasil penelitian mengenai peralatan praktik pada area kerja las oksiasetilen dapat dilihat pada Gambar
5, berdasarkan observasi yang telah dilakukan.
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Gambar 5. Peralatan Praktik Pada area Kerja Las Oxy Aceteline

Hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa dari 18 peralatan praktik, 8 tidak memenuhi standar, dan 6
lainnya kurang sesuai. Misalnya, untuk kit las Oxy-acetylene hanya tersedia 4 dari 9 yang dibutuhkan,
dan mesin pemotong las Oxy-acetylene dengan rel hanya tersedia 1 dari 3 yang diperlukan. Namun,
untuk sarung tangan las tersedia 26 item, padahal hanya dibutuhkan 9 item. Secara keseluruhan,
peralatan di area kerja las oksigen asetilen di SMKN 1 Guguk kurang sesuai dengan standar
Permendikbud No. 34 Tahun 2018, dengan persentase kesesuaian 33,2%.

E. Hasil Penelitian Peralatan di Area Kerja Las Listrik Manual

Studi yang telah dilakukan didapatkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 16 peralatan praktik,
5 sudah sesuai atau melebihi standar, 2 peralatan belum sesuai, dan 9 peralatan tidak sesuai atau belum
tersedia. Dengan demikian, persentase kesesuaian peralatan praktik di area kerja las listrik manual
adalah 44,8%, yang masih belum memenuhi standar. Hasil penelitian ini dapat dilihat Gambar 6.
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Gambar 6 . Hasil Temuan Peralatan pada Area Kerja Las Listrik Manual

F. Deskripsi Hasil Penelitian Media Pendidikan
Media pendidikan di workshop teknik pengelasan mencakup papan tulis dan papan tugas/kemajuan

siswa, dengan standar 1 unit per ruang praktik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa papan tulis dan
papan kemajuan siswa tersedia di setiap ruangan, sehingga media pendidikan telah 100% sesuai dengan
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Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa media pendidikan sepenuhnya
memenuhi standar.

G. Hasil Penelitian Perlengkapan Lainnya

Perlengkapan tambahan di workshop teknik pengelasan mencakup stopkontak dengan jumlah minimal
12 unit per ruangan, peralatan kebersihan dengan minimal 1 set per ruang praktik, alat-alat keselamatan
kerja (K3) dengan minimal 1 set per ruang praktik, dan alat pelindung diri dengan minimal 1 set per
peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa setiap ruang praktik dilengkapi dengan 20 stopkontak,
memenuhi standar yang ditetapkan. Selain itu, setiap ruang praktik memiliki 1 set peralatan kebersihan,
1 set alat K3, dan setiap peserta didik mendapatkan 1 set alat pelindung diri. Dengan demikian,
persentase kesesuaian perlengkapan tambahan dengan standar Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018
mencapai 100%. Untuk detail lebih lanjut, lihat pada Gambar 7.

Perlengkapan Lainnya
167%

200% ) ) )
150% 100%  100%  100%
100%

- LS O

0%

Gambar 7. Perlengkapan Lainnya

Gambar 7, dapat disimpulkan bahwa perlengkapan lainnya di SMKN 1 Guguk telah memenuhi atau
bahkan melebihi standar Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018, yang menunjukkan bahwa
perlengkapan tersebut 100% sesuai dengan standar tersebut. Setelah mengumpulkan dan menganalisis
seluruh data sesuai dengan standar Permendikbud Nomor 34, berikut adalah hasil kesesuaiannya:

® Prasarana
100%; 27% 83%; 23% m Perabot
= Peralatan

40%; 11%
Media Pendidikan

100%; 27% 34%; 12%

m Perlengkapan
lainnya

Gambar 8. Diagram Sarana dan Prasarana Praktikum
H. Hasil Deskriptif Paparan Data Wawancara

Analisis penelitian ini mengenai kesesuaian sarana dan prasarana ruang praktikum teknik pengelasan
di SMK Negeri 1 Guguk diperoleh melalui wawancara dengan informan yang kompeten, yaitu guru
teknik pengelasan, kepala bengkel, kepala program keahlian, dan waka sarana dan prasarana.
Wawancara terpimpin dengan pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
akurat mengenai sarana dan prasarana tersebut. Berikut adalah hasil wawancara dari empat informan di
SMKN 1 Guguk.
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I.  Wawancara kepada Guru Pengelasan

Menurut YS, dari 10 pertanyaan terkait kesesuaian sarana dan prasarana ruang praktikum teknik
pengelasan di SMK Negeri 1 Guguk, guru sering menghadapi kendala seperti terbatasnya alat, bahan,
dan ruang praktik, yang berdampak pada waktu dan kualitas latihan siswa. Selain itu, kekurangan
peralatan keamanan dan ventilasi yang tidak memadai meningkatkan risiko kecelakaan dan gangguan
kesehatan. Ketidakmampuan semua siswa untuk praktikum di workshop juga menyebabkan ketimpangan
kelas. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penggunaan peralatan yang ada dimaksimalkan dengan
membagi siswa menjadi kelompok kecil, sehingga mereka dapat bergiliran menggunakan alat dan
memastikan semua siswa mendapat kesempatan praktik.

J.  Wawancara kepada Kepala Bengkel

Menurut AZ, kepala bengkel SMK Negeri 1 Guguk menyusun RAB berdasarkan jumlah siswa, jenis
latihan, dan kualitas peralatan yang diperlukan untuk merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana
praktik. RAB ini memastikan kebutuhan praktikum terpenuhi secara optimal. Perawatan rutin dilakukan
untuk peralatan yang rusak ringan, sementara kerusakan berat ditangani dengan penggantian sesuai
RAB. Namun, kesesuaian sarana dan prasarana dengan Permendikbud No. 34 Tahun 2018 masih kurang
dari 50%.

K. Wawancara Kepala Program Keahlian

Menurut IF, untuk mengembangkan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Guguk, fasilitas yang ada
dioptimalkan dengan memanfaatkan ruang kelas sebagai bengkel sementara serta memperbaiki mesin
dan peralatan yang belum memenuhi standar. Perencanaan pengadaan melibatkan kepala program
keahlian, kepala bengkel, guru jurusan, dan waka sarana dan prasarana. Siswa dan guru berperan dalam
pemeliharaan dengan membersihkan dan merawat peralatan setelah setiap sesi pembelajaran.

L. Wawancara kepada Waka Sarana dan Prasarana

Menurut IF, dana untuk sarana praktik di SMK Negeri 1 Guguk berasal dari Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) dan iuran siswa. Kendala utama adalah keterbatasan dana yang menyebabkan sulitnya
memprioritaskan satu jurusan, sehingga peralatan dibagi berdasarkan kebutuhan setiap jurusan. Selain
itu, workshop pengelasan saat ini menggunakan ruang kelas sementara dan rencana akan dibuatkan
workshop khusus untuk jurusan teknik pengelasan atau renovasi ruang kelas.

Hasil wawancara menunjukkan perbedaan pandangan antara kepala bengkel dan kepala program
keahlian mengenai kesesuaian sarana dan prasarana. Kepala bengkel menilai kesesuaian mencapai 75%
sesuai Permendikbud No 34 Tahun 2018, sedangkan kepala program keahlian menilai hanya 35%. Guru
pengelasan juga mengungkapkan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana belum memadai, dengan
masalah alat, bahan, dan ruang praktik yang berdampak pada kualitas latihan siswa. Dua faktor utama
yang menyebabkan masalah ini adalah keterbatasan dana dan kurangnya kesadaran siswa dalam
merawat peralatan. Solusi yang diusulkan meliputi:

1. Waka Sapras: Komitmen untuk membangun workshop khusus atau merenovasi ruang kelas; jika
dana tidak mencukupi, workshop listrik mungkin ditukar.

2. Kaprog: Prioritaskan renovasi dan penukaran workshop untuk memenuhi standar praktik
pengelasan.

3. Guru Pengelasan: Maksimalkan penggunaan peralatan yang ada dan bahan praktikum tahun lalu,
serta pembagian siswa dalam kelompok kecil untuk praktik.

Solusi-solusi ini menunjukkan upaya kolaboratif untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana,
meskipun perlu perencanaan dan dukungan dana yang memadai.
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IV. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian sarana dan prasarana praktikum teknik
pengelasan di SMK Negeri 1 Guguk dengan standar kompetensi yang berlaku. Tinjauan literatur
mencakup penelitian terdahulu yang relevan dalam menganalisis kesesuaian sarana dan prasarana.
Penelitian oleh (Negeri et al., 2022) menyoroti pentingnya inventarisasi aset institusi, termasuk kualitas,
kuantitas, dan rencana pengadaan serta penghapusan sarana. (Kaenong & Alexandri, 2023)
menunjukkan bahwa dengan mempertahankan anggaran untuk sarana prioritas, pada tahun 2028, sarana
dan prasarana akan mencapai jumlah ideal, dan peningkatan anggaran provinsi dapat mempercepat
pemenuhan sarana 2-3 tahun lebih awal.

Penelitian oleh (History, 2021) menunjukkan bahwa: (1) data sekolah umumnya telah memenuhi
standar sarana dan prasarana; (2) faktor pendukung mencakup kebijakan kepala sekolah, dukungan
pemerintah, masyarakat, dan dewan pendidikan; dan (3) faktor penghambat meliputi kurangnya inovasi
media pembelajaran, pemeliharaan sarana, dan dukungan di ruang kelas dan bengkel. Tinjauan literatur
dan triangulasi ini akan mengisi kesenjangan pengetahuan dan memastikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan pembelajaran vokasional.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana praktikum teknik pengelasan di
SMK Negeri 1 Guguk belum sepenuhnya memenuhi standar Permendikbud No. 34 Tahun 2018. Data
kuantitatif mengindikasikan bahwa prasarana mencapai 83%, perabot 40%, peralatan 44%, dan media
pendidikan serta perlengkapan mencapai 100%. Meskipun prasarana, media pendidikan, dan
perlengkapan sudah memenuhi standar, perabot dan peralatan masih belum sesuai. Penelitian ini
menggunakan metode campuran untuk menilai kesesuaian fasilitas dengan standar industri. Kendala
utama terletak pada anggaran dan pemeliharaan, namun sekolah berupaya memaksimalkan peralatan
yang ada dan membagi siswa dalam kelompok. Rencana perbaikan fasilitas akan dilakukan jika
anggaran memungkinkan atau dengan memindahkan workshop pengelasan. Penelitian
merekomendasikan peningkatan fasilitas dan pemeliharaan untuk mendukung pengembangan
kompetensi siswa.
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